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ABSTRAK 

Pajak merupakan salah satu kontribusi terbesar dalam sektor pendapatan negara yang digunakan untuk 

membiayai pengeluaran negara yaitu pengeluaran di bidang pendidikan, pelayanan publik, kesehatan, 

pertahanan, keamanan, serta infrastruktur yang berguna untuk kesejahteraan rakyatnya. Dalam mencapai 

pendapatan negara yang maksimal, pemerintah dihadapkan berbagai kendala salah satu kendalanya adalah 

perusahaan-perusahaan yang memanfaatkan celah dari aturan perpajakan demi membayar pajak sekecil-

kecilnya atau disebut tax avoidance. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tax avoidance antara 

lain :  profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan.  

Profitabilitas merupakan pengukuran atas kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas dalam jangka 

pendek guna untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Solvabilitas merupakan kelangsungan hidup 

jangka panjang dan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka panjang. Ukuran perusahaan 

merupakan cerminan kapasitas dan kesanggupan perusahaan dalam menyelenggarakan kegiatan ekonomi. 

Penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif. Sampel data berasal dari laporan 

keuangan tahunan yang terdaftar & dipublikasikan di website Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan bantuan program E-views 2023 

dengan jumlah sampel sebanyak 16 perusahaan. Analisis regresi data panel dilakukan dengan uji chow, uji 

hausman, dan uji lagrange multiplier. Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji Heteroskedastisitas. Uji hipotesis yang dilakukan terdiri dari uji t, uji f, dan uji 

koefisien determinasi R2. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan likuiditas perusahaan berpengaruh terhadap tax 

avoidance, sedangkan profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Secara simultan, profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah menambahkan periode 

penelitian serta variabel lainnya supaya data & analisis yang dihasilkan lebih beragam. 

Kata kunci : Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas, Tax avoidance, Ukuran Perusahaan 
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ABSTRACT 

Taxes are one of the largest contributions in the state revenue sector which is used to finance state 

expenditure, namely expenditure in the fields of education, public services, health, defense, security and 

infrastructure that are useful for the welfare of its people. In achieving maximum state income, the 

government is faced with various obstacles, one of which is companies that take advantage of loopholes in 

tax regulations to pay as little tax as possible or what is called tax avoidance. There are several factors 

that influence tax avoidance, including: profitability, liquidity, solvency, and company size.  

Profitability is a measurement of a company's ability to make a profit. Liquidity is a 

company's ability to generate cash in the short term in order to meet its short-term obligations. Solvency is 

the long-term viability and ability of a company to pay off long-term obligations. Company size is a 

reflection of the company's capacity and ability to carry out economic activities. 

This research uses descriptive statistical methods. the sample data comes from annual 

financial reports registered & published on the Indonesia Stock Exchange website for the 2020-2022 

period. The analytical method used is panel data regression analysis with the help of the E-views 2023 

program with a sample size of 16 companies. Panel data regression analysis was carried out using the 

Chow test, Hausman test and Lagrange multiplier test. The assumption tests carried out consisted of 

normality tests, multicollinearity tests, and heteroscedasticity tests. The hypothesis test carried out consists 

of the t test, f test, and coefficient of determination R2 test. 

The results of this research show that company liquidity has an effect on tax avoidance, 

while profitability, solvency and company size partially have no effect on tax avoidance. Simultaneously, 

profitability, liquidity, solvency and company size influence tax avoidance. Suggestions for future 

researchers are to add research periods and other variables so that the resulting data & analysis is more 

diverse. 

Keywords: Liquidity, Profitability, Size Company, Solvability, Tax avoidance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pajak merupakan salah satu kontribusi terbesar dalam sektor pendapatan negara 

yang digunakan negara untuk membiayai pengeluaran negara yaitu untuk membiayai pengeluaran 

pemerintah di bidang pendidikan, pelayanan publik, kesehatan, pertahanan, keamanan, serta 

infrastruktur yang berguna untuk kesejahteraan rakyatnya. Berdasarkan data pada Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia realisasi pendapatan negara tahun 2022 sebesar Rp 2.624,4 triliun 

atau 115,9% dari target total penerimaan negara, realisasi penerimaan perpajakan mencapai Rp 

2.034,5 triliun atau 114% dari target Perpres 98/2022 yaitu sebesar Rp 1.784 triliun yang tumbuh 

31,4% dari realisasi tahun 2021 sebesar Rp 1.547,8 triliun (Kemenkeu, 2022). Berdasarkan data 

badan pusat statistik pada tahun 2020, 2021, dan 2022 penerimaan negara sektor perpajakan 

memberikan kontribusi yang paling besar yaitu sebesar 77.99%, 76.69%, dan 77.18% dari total 

keseluruhan pendapatan negara (BPS, 2024). Penerimaan pajak tersebut tidak terlepas dari upaya 

Direktorat Jenderal Pajak, tetapi upaya tersebut bukan tanpa kendala. Salah satu kendala yang 

muncul adalah perusahaan-perusahaan yang memanfaatkan celah dari aturan perpajakan demi 

membayar pajak sekecil-kecilnya atau disebut tax avoidance (Astuti, Dewi, & Fajri, 2020). Tax 

avoidance merupakan persoalan yang rumit karena disatu sisi tax avoidance tidak melanggar 

hukum karena memanfaatkan celah aturan (grey area) yang ada, tetapi disisi lain tax avoidance 

tidak diinginkan pemerintah karena dengan melakukan tax avoidance maka penerimaan negara 

berkurang yang dimana bertentangan dengan maksud dari tujuan perpajakan itu sendiri adalah 

memaksimalkan pendapatan negara sektor pajak (Qurrotulaini & Anwar, 2021). Namun, dari sisi 

wajib pajak selalu mencari cara untuk menekan pembayaran pajak yang rendah (Sarasati & Asyik, 

2020). Salah satu jenis perusahaan yang dapat terindikasi melakukan tax avoidance adalah 

perusahaan dagang sub sektor ritel. Sejak pandemi covid-19 melanda seluruh dunia, perusahaan di 

Indonesia diharuskan untuk beroperasi secara terbatas demi mencegah penyebaran covid-19 tak 

terkecuali perusahan dagang sub sektor ritel. Perusahaan dagang sub sektor ritel dapat terindikasi 

melakukan tax avoidance karena adanya kebijakan pembatasan sosial yang menyebabkan 

perusahaan berpotensi melakukan rekayasa pada laporan fiskal pada akun beban pembelian karena 
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klasifikasi barang yang salah yang seharusnya barang tersebut adalah barang konsinyasi diakui 

sebagai beban pembelian barang yang pada prakteknya barang konsinyasi tidak boleh diakui 

sebagai beban pembelian, namun diakui beban pembelian yang menyebabkan laba pada laporan 

fiskal menjadi berkurang, selain itu perusahaan dapat melakukan rekayasa akun penjualan melalui 

komisi penjualan dari barang konsinyasi, laporan SPT, aset dan lainnya karena adanya pembatasan 

sosial menyebabkan pegawai pajak tidak dapat ditugaskan untuk memeriksa bukti dari setiap akun 

pada laporan fiskal secara fisik demi mencegah penyebaran covid-19. Terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi perusahaan melakukan tax avoidance antara lain : profitabilitas, 

likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan. 

Faktor yang pertama adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan pengukuran 

atas kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dalam rentang periode tertentu 

(Setianingrum & Asyik, 2019). Profitabilitas dapat digunakan untuk melakukan penilaian terhadap 

kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula profitabilitas 

perusahaan. Profitabilitas dapat mempengaruhi tax avoidance karena semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan semakin besar beban pajak yang harus dibayarkan sehingga semakin besar peluang 

perusahaan melakukan tax avoidance (Hitijahubessy, Sulistyowati, Rusli, 2022). Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anggraeni & Oktaviani (2021) profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2020) 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh pada tax avoidance.  

Faktor kedua adalah likuiditas. Subramanyam & John seperti dikutip oleh Safitri & 

Afriyenti, (2020:3805) Likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

kas dalam jangka pendek guna untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Jika hutang jangka 

pendek perusahaan semakin tinggi maka semakin tinggi juga indikasi perusahaan melakukan 

tindakan tax avoidance Norisa, Dewi, Wijayanti (2022). Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Cahyanti (2017) likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance sedangkan, 

penelitian yang dilakukan oleh Norisa, Dewi, Wijayanti (2022) likuiditas berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

Faktor ketiga adalah solvabilitas. Solvabilitas merupakan kelangsungan hidup 

jangka panjang dan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka panjang 

(Subramanyam, 2014). Irianto, seperti dikutip oleh Sulastri, (2021:23) Solvabilitas memiliki 
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kemungkinan hubungan yang erat jika dikaitkan dengan teori keagenan yang dimana terdapat 

perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal. Agen digambarkan sebagai manajer sedangkan 

prinsipal digambarkan dengan pemerintah. Pemerintah ingin mendapatkan lebih banyak 

pendapatan nasional dari pajak sedangkan manajer ingin meminimalkan pembayaran pajak untuk 

meningkatkan keuntungan yang memanfaatkan solvabilitas. Salah satu cara untuk meminimalkan 

pembayaran pajak terutang adalah dengan menurunkan laba perusahaan dan menaikkan biaya 

bunga. Berdasarkan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Handayani (2018), Olivia & Amah 

(2019), Jamaludin, (2020) solvabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak 

sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Septiani & Muid (2019) solvabilitas berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. 

Faktor keempat adalah ukuran perusahaan. Berdasarkan Undang- Undang No.20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah ukuran perusahaan dapat dibagi menjadi 

4 kelompok yang terdiri dari usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. Ukuran 

perusahaan dapat ditentukan dari besarnya aset dan penjualan tahunan. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin tinggi aset dan penjualan perusahaan. Semakin tinggi penjualan maka 

transaksi perusahaan menjadi lebih kompleks sehingga, semakin besar juga peluang terjadinya tax 

avoidance (Oktavia , Jefri , Kusuma, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Setianingrum & Asyik (2019), Handayani (2018) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax 

avoidance, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni & Pratomo (2018) yang 

mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Terdapat kasus praktik tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan besar di 

dunia salah satu contohnya adalah amazon. Berdasarkan New York kompas.com, Amazon tidak 

membayar pajak penghasilan federal yang dimana amazon melaporkan laba sebesar 8,2 Miliar 

dolar AS,  namun Amazon secara efektif hanya membayar pajak sebesar 11,4 % yang artinya 

Amazon mengamankan ⅔ dari labanya dalam kondisi bebas pajak selain itu, perusahaan amazon 

terlibat kasus yang serupa yaitu melakukan tax avoidance dengan memanfaatkan fasilitas kredit 

pajak 56 juta euro. Berdasarkan London DDTC News, perusahaan amazon terlibat kasus tax 

avoidance yaitu dengan tidak membayar sama sekali PPh badan dengan membukukan kerugian 

1,2 miliar euro dengan memanfaatkan fasilitas kredit pajak 56 juta euro yang digunakan sebagai 

beban pengurang PPh tahun sebelumnya jika menghasilkan keuntungan namun, perusahaan telah 
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mencatat kerugian 2,7 miliar euro di Luksemburg. Hal ini menunjukkan bahwa tax avoidance 

dipengaruhi salah satu faktor yaitu profitabilitas.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut :  

1. Apakah profitabilitas pada perusahaan dagang sub sektor ritel yang terdaftar di BEI periode 

2020-2022 berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

2. Apakah likuiditas pada perusahaan dagang sub sektor ritel yang terdaftar di BEI periode 2020-

2022 berpengaruh  terhadap tax avoidance ? 

3. Apakah solvabilitas pada perusahaan dagang sub sektor ritel yang terdaftar di BEI periode 

2020-2022 berpengaruh  terhadap tax avoidance ? 

4. Apakah ukuran perusahaan pada perusahaan dagang sub sektor ritel yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2022 berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

5. Apakah profitabilitas. likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap tax avoidance perusahaan dagang sub sektor ritel yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2022 ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh profitabilitas pada perusahaan dagang sub sektor ritel yang terdaftar di 

BEI periode 2020-2022 terhadap tax avoidance. 

2. Mengetahui pengaruh likuiditas perusahaan dagang sub sektor ritel yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2022 terhadap tax avoidance. 

3. Mengetahui pengaruh solvabilitas perusahaan dagang sub sektor ritel yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2022 terhadap tax avoidance. 

4. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan pada perusahaan dagang sub sektor ritel yang 

terdaftar di BEI periode 2020-2022 terhadap tax avoidance.  

5. Mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan secara 

simultan perusahaan dagang sub sektor ritel yang terdaftar di BEI periode 2020-2022  terhadap 

tax avoidance. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :  

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan referensi untuk mendapatkan gambaran 

mengenai penelitian dengan jenis topik yang serupa. 

2. Bagi pembaca 

Dengan penelitian ini, diharapkan pembaca dapat memahami dan mengetahui faktor-faktor 

yang mungkin dapat  mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan. 

3. Bagi perusahaan 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran pada perusahaan mengenai 

kinerja keuangan perusahaan melalui rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan 

ukuran perusahaan, serta risiko-risiko yang dihadapi apabila perusahaan melakukan tax 

avoidance. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh investor sebelum berinvestasi pada suatu perusahaan 

adalah laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan sarana utama yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi keuangannya kepada pihak luar bisnis (Keiso, 

dkk, 2020:61). Laporan keuangan terdiri dari statement of financial positions, the income statement 

atau statement of comprehensive income, the statement of cash flows, dan the statement of changes 

in equity (Keiso, dkk, 2020:61-62). Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi 

keuangan tentang entitas pelapor yang berguna bagi pemberi pinjaman, kreditur serta investor 

dalam mengambil keputusan mengenai penyediaan sumber daya kepada entitas yang meliputi 

pembelian, penjualan, atau kepemilikan instrumen ekuitas dan utang serta penyediaan atau 

penyelesaian pinjaman dalam bentuk kredit lainnya (Keiso, dkk, 2020:64). Bagi calon investor, 

laporan keuangan merupakan sumber informasi dalam menilai kinerja perusahaan dan menjadi 

referensi utama dalam pengambilan keputusan investasi, selain itu laporan keuangan dapat 

digunakan untuk menilai jumlah, waktu, dan ketidakpastian mengenai penerimaan kas di masa 

depan dalam bentuk dividen atau bunga serta hasil dari penjualan, jatuh tempo atas sekuritas atau 
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pinjaman, memberikan gambaran mengenai sumber daya ekonomi perusahaan (Keiso, dkk, 

2020:65). 

Laporan keuangan juga dapat mencerminkan profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, 

dan ukuran perusahaan. Profitabilitas merupakan pengukuran atas kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan (Setianingrum & Asyik, 2019). Likuiditas merupakan suatu kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan kas dalam jangka pendek guna untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya (Safitri & Afriyenti, 2020). Solvabilitas merupakan kelangsungan hidup jangka 

panjang dan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka panjang (Subramanyam, 

2014:9). Ukuran perusahaan merupakan cerminan kapasitas dan kesanggupan perusahaan dalam 

menyelenggarakan kegiatan ekonomi. Ukuran perusahaan dapat diukur dari besarnya aset, ekuitas, 

dan penjualan perusahaan (Setianingrum & Asyik, 2019). 

 

1.5.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sulaeman, (2021) profitabilitas memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance karena semakin tinggi nilai profitabilitas dari suatu perusahaan 

maka semakin besar tingkat tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Sedangkan, penelitian 

yang dilakukan oleh Yohanes, (2023) menghasilkan profitabilitas berpengaruh terhadap tax 

avoidance karena profitabilitas yang tinggi akan mempengaruhi beban pajak sehingga semakin 

besar peluang perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Berdasarkan kedua penelitian yang 

dilakukan oleh Sulaeman, (2021), dan Yohanes, (2023) hipotesis penelitian ini adalah profitabilitas 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

1.5.2. Pengaruh Likuiditas terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Norsia, Dewi, Wijayanti, (2022) likuiditas 

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance karena semakin tinggi hutang jangka pendek yang 

dimiliki perusahaan maka semakin tinggi pula indikasi suatu perusahaan melakukan tax avoidance 

sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Utami & Aliyah, (2023) likuiditas berpengaruh 

terhadap tax avoidance karena semakin besar likuiditas perusahaan maka semakin besar tingkat 

tax avoidance karena perusahaan lebih mementingkan aset lancar untuk bertahan dari pada 

membayar pajak yang tinggi. Berdasarkan kedua penelitian yang dilakukan oleh Norsia, Dewi, 
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Wijayanti, (2022) dan Utami & Aliyah, (2023) hipotesis penelitian ini adalah likuiditas 

berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 

1.5.3. Pengaruh Solvabilitas terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sahrir, Sultan, Syamsuddin, (2021) 

solvabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance karena semakin tinggi solvabilitas perusahaan 

maka semakin tinggi beban bunga perusahaan. Beban bunga yang tinggi dapat dimanfaatkan oleh 

perusahaan sebagai pengurang laba kena pajak, sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Sari & 

Wahyuni, (2023) solvabilitas memiliki pengaruh terhadap tax avoidance karena semakin tinggi 

nilai solvabilitas, maka semakin tinggi beban bunga hutang yang dibayarkan perusahaan, sehingga 

beban pajak yang dibayarkan perusahaan berkurang yang berdampak pada mengurangnya beban 

pajak yang dibayarkan yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk melakukan tax avoidance. 

Berdasarkan kedua penelitian yang dilakukan oleh Sahrir, Sultan, Syamsuddin, (2021) dan Sari & 

Wahyuni, (2023) hipotesis penelitian ini adalah solvabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 

1.5.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yohanes, (2023) ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tax avoidance karena perusahaan besar akan membuat perencanaan yang 

baik untuk melakukan praktik dari tax avoidance, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurhasan, (2023) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance karena semakin besar 

ukuran atau aset perusahaan maka perusahaan relatif cenderung memiliki niat untuk melakukan 

tax avoidance karena semakin tinggi ukuran atau aset maka semakin banyak sumber daya manusia 

ahli yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan dengan sumber daya yang ahli cenderung dapat 

melakukan perencanaan yang matang untuk melakukan tax avoidance. Berdasarkan kedua 

penelitian yang dilakukan oleh Nurhasam, (2023), dan Yohanes, (2023) hipotesis penelitian ini 

adalah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. Berdasarkan narasi di atas maka 

kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut :  
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : Data diolah (2024) 
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